BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Peneliti telah melakukan penelitian, mengumpulkan data, menganalisisnya,
dan mendapati hasilnya. Selanjutnya berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah
dipaparkan, peneliti menarik kesimpulan pada penelitian ini menjadi beberapa poin
sebagai berikut:

1. Cerpen yang ditulis siswa secara keseluruhan sudah memuat unsur kebahasaan
cerpen berupa pengulangan. Unsur pengulangan yang sering ditemui adalah
pengulangan kata dan pengulangan frasa. Pengulangan kata berupa “berubah-
ubah”, “mencoret-coret”, “dekat-dekat”, “jalan-jalan”, “bersenang-Senang”

serta “mengelus-mangelus”. Sedang pengulangan frasa berupa “aku mintak

maaf pada dirli”, kadang tentang”, dan “ibu selalu”.

2. Cerpen yang ditulis siswa memuat unsur kebahasaan cerpen berupa kata ganti
orang pertama dan ketiga. Kata ganti pertama yang sering digunakan berupa

”aku” dan “’saya”. Dan kata ganti orang ketiga berupa dia” dan ”-nya”.

3. Cerpen vyang ditulis siswa cenderung lebih sering menggunakan kata
penghubung intrakalimat, penggunaan kata penghubung antarkalimat masih
jarang ditemui. Kata penghubung intrakalimat yang sering digunakan adalah
kata dan” dan “tetapi”. Kata penghubung antarkalimat yang sering digunakan

adalah kata ”walaupun”.
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5.2 Implikasi

Penelitian ini dapat berkontribusi dan berimplikasi sebagai sumber belajar bagi
siapapun yang membutuhkan terkhususnya siswa yang sedang belajar mengenai unsur
kebahasaan dalam sebuah cerpen.
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Penelitian ini masih terbatas waktu dan pembahasan. Maka dari itu, teruntuk
penelitian selanjutnya dapat lebih menambah waktu penelitian agar siswa terfokus
membuat cerpen tanpa tergesa-gesa dan agar hasil yang diharapkan dapat dimuat

dalam cerpen yang dianalisis.



